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Abstraksi 

Kebijaksanaan pemerintah mendirikan pemukiman berbentuk rumah susun 
adalah untuk mengantisipasi masalah kebutuhan tempat tinggal yang mampu 
menampung kepadatan jumlah penduduk di kota Surabaya. Seiring dengan 
pcrmasalahan yang dihadapi oleh Sumbaya dengan luas lahan yang terbatas tidak 
sebanding dengan jumlah penduduk yang terus meningkat. berakibat muncul 
kantong-kantong pemukiman kumuh. Karena luas lahan tidak mungkin bertambah 
luas, perlu mengubah tipe perumahan horisontal ke tipe vertikal. Fungsi rumah 
susun selain penghematan lahan. berdekatan dengan sarana pemukiman. dan dapat 
dijangkau masyarakat menongah ke bawah. Tetapi keuntungan-keuntungan terset;mt 
dirasakan kekurangan mengenai perawatan. kondisi bangunan yang sering 
rusak,dan perubahan kebiasaan penghuni di rumah susun. Dad kenyataan tersebut 
muneul permasalahan apakah penyediaan rumah susun Dupak Bangunrejo mampu 
mendukung kesejahteraan penghuni rumah susun dan faktor apa saja yang 
mempengaruhi dan bagaimana cara mengantisipasinya. 
Penelitian ini bertujuan mencari jawaban atas permasalahan mengenai 
kesejahteraan masyarakat penghuni, sebagai sarana mengamati gejala sosial, 
ekonomi, dan budaya masyarakat perkotaan dengan masalah pemukiman, memberi 
sumbangan pemikiran bagi instansi yang terkait dengan pembuatan kebijaksanaan 
dan memberi masukan bagi peneliti lain yang berminat pada kajian yang sama. 
Oalam menjavl'db pennasalahan, menggunakan tipe deskriptif, yaitu 
menggambarkan seeara mcnyeluruh dan selengkapnya kenyataan yang diperoleh di 
lapangan. 
Memilih lokasi di Dupak Bangunrejo sebagai pelopor pembangunan rumah 
susun di Surabaya yang didirikan di atas pemukiman lama yang benar-benar 
I1lcll1crllIkan pcmbangunan dengan segera. Sam pel peneJitian terdiri dari instansi 
yang tcrkait dengnn rumah susun beserta masyarakat yang menghuni rumah susun 
Dupak Bangunrcjo. Pengllmpulan data dari dua sumber yaitu data primer dari 
wawancara dan data sekunder dari sumber tertulis. Analisis data kualitatif berupa 
kata-kata, dan keabsahan data diperoleh melalui trianggulasi sumber data. 
Dari kenyataan yang diperoleh di rumah susun Dupak Bangunrejo, 
menunjukkan bahwa kes~jahteraan penghuni rumah susun diperoleh dari bentuk 
fisik rumah susun dan kondisi sosial budaya antara para penghuni. Perubahan 
kebiasaan tinggal di rumah susun menghasilkan kebiasaan baru yang merupakan 
hasil sosiaJisasi terhadap kebiasaan baru tersebut. Tetapi masih ada kekurangan 
yang dirasakan para penghuni, antara lain mengenai kerukunan, keamanan, dan 
daya tanggap pemerintah terhadap kondisi rumah sus un dan kondisi sosial budaya 
masyarakat. 
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